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ABSTRACT 

 

 Palembang Regional Telkomsel Office at CABBAGE. H. Burlian KM 7 

street was built to facilitate the number of existing telecommunications activities in 

accordance with their respective functions. The Telkomsel building was built with 

4 floors with a building area of 4,201.6 m2 with a building height of 12.5 m, there 

are 3 water sources, namely a 9 m3 ground tank, 72 m3 fire water tank, and a 6 m3 

roof tank. Besides providing telecommunication facilities to subscribers, one must 

pay attention to one of the multi-storey building security systems which serves to 

anticipate the emergence of fire hazards. 

 The need for operational hydrant and sprinkler water in the new building 

of PT Telkomsel Regional KM 7 Palembang is very important as an effort to 

provide security, safety and comfort in anticipating the emergence of fire hazards 

for building users so that the availability of water for hydrant and sprinkler fire 

extinguishing systems does not occur when there is a lack of water. ongoing 

blackout 

 Based on the results of the analysis and discussion that has been carried 

out, it is found that the operational water requirement for the hydrant is 420 m3 / 

day and the water requirement for the fire extinguisher for the sprinkler system is 

176.4 m3 for 30 minutes. day while the amount of clean water available is 87 m3 / 

day. Thus it can be concluded that Telkomsel's building water sources are not 

sufficient to meet the needs of hydrants and sprinklers. So the planned volume of 

fire water tank capacity is 630 m3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Gedung Bertingkat Kantor Telkomsel Regional Palembang di JL. KOL. H. 

Burlian KM 7 dibangun untuk memfasilitasi banyaknya kegiatan telekomunikasi 

yang ada sesuai dengan fungsinya masing-masing. Menjadi penyedia layanan dan 

solusi gaya hidup mobile kelas dunia yang terpecaya dan memberikan layanan dan 

solusi digital mobile yang melebihi ekspetasi para pengguna. Gedung Telkomsel 

dibangun dengan 4 lantai dengan luas bangunan 4.201,6 m2 dengan tinggi bangunan 

12,5 m, terdapat 3 sumber air yaitu ground tank 9 m3,  fire water tank 72 m3, dan 

roof tank 6 m3. Disamping menyediakan fasilitas telekomunikasi kepada pelanggan 

harus memperhatikan salah satu sistem pengaman gedung bertingkat yang 

berfungsi untuk mengantisipasi munculnya bahaya kebakaran.  

Berdasarkan KEPMEN PU Nomor 10/KPTS/2000 tentang teknis 

pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada gedung dan lingkunan. Maka 

diperlukan perencanaan dan perancangan instalasi pemadam kebakaran yang 

dirancang mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) dan diharapkan dapat 

memberikan keamanan, keselamatan dan kenyaman bagi pengguna bangunan. 

Sistem pemadam kebakaran pada gedung Telkomsel Regional KM 7 Palembang 

menggunakan sistem air bertekanan (hydrant system) outdoor hydrant box dengan 

jumlah 4 buah, outdoor hydrant pilar 3 buah, indoor hydrant box 4 buah dan sistem 

pemercik api otomatis (sprinkler system) 210 titik. Pada sistem pemadam kebakaran 

atau fire fighting system dibutuhkannya ketersediaan air yang harus selalu siap sedia 
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kapanpun dibutuhkan. Air yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan air pemadam 

agar saat berlangsungnya pemadaman tidak terjadi kurangnya air yang dapat 

menyebabkan kerugian. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk 

melakukan penelitan yang berjudul “Analisa Kebutuhan Air Untuk Operasional 

Hydrant Serta Sprinkler di Gedung Baru PT Telkomsel Regional KM 7 

Palembang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

kebutuhan air operasional yang harus disediakan untuk hydrant dan sprinkler 

gedung baru PT Telkomsel Regional KM 7 Palembang. 

1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah menganalisa kebutuhan air hydrant dan 

sprinkler untuk mengatasi bahaya kebakaran pada gedung baru PT Telkomsel 

Regional KM 7 Palembang. 

Adapun Tujuan dari penelitian adalah mengetahui keserdiaan air untuk 

operasional hydrant dan sprinkler  pada gedung baru PT Telkomsel Regional KM 

7 Palembang. 

1.4. Batasan Masalah 

Lokasi penelitian ini adalah di gedung baru PT Telkomsel Regional KM 7 

Palembang. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yang akan dibahas, yaitu 

menganalisa berapa jumlah kebutuhan air operasional yang harus disediakan untuk 

hydrant dan sprinkler pada setiap lantai gedung baru PT Telkomsel Regional KM 

7 Palembang. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.Secara akademis : Menjadi bahan Referensi, Bahan penelitian bagi mahasiswa/i   

2. Secara Praktis : Menjadi   acuan   akademis untuk   memberikan   pemahaman  

    sebagai penelitian di bidang hydrant dan sprinkler. 
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1.6. Bagan Air Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan alir penulisan 
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